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Abstract: This study aims to analyze the effect of profitability, firm size, total asset growth, liquidity, leverage, total 
asset turnover, and audit committee structure on firm value. The population consists of manufacturing sector 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period, with 79 firms selected as 
samples using purposive sampling. Hypothesis testing was conducted using multiple linear regression analysis. 
The results show that profitability has a positive effect on firm value, as a higher ability to generate profits attracts 
investor interest. Total asset growth has a negative effect on firm value, indicating that asset growth without 
improvements in profitability and business sustainability is less attractive to investors. Leverage has a positive effect 
on firm value, reflecting the company’s ability to manage debt optimally. Meanwhile, total asset turnover has a 
negative effect on firm value, as high asset turnover does not represent an overall improvement in company 
performance. Firm size, liquidity, and audit committee structure have no effect on firm value. 
 
Keywords: Audit Committee Structure, Firm Size, Firm Value, Leverage, Liquidity, Profitability, Total Asset Growth, 
Total Asset Turnover 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitability, firm size, total asset growth, liquidity, 
leverage, total asset turnover, dan audit committee structure terhadap firm value. Populasi penelitian mencakup 
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024, dengan 79 
perusahaan sebagai sampel yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitability berpengaruh positif terhadap firm 
value, karena kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi menarik minat investor. Total asset growth 
berpengaruh negatif terhadap firm value, karena pertumbuhan aset tanpa peningkatan laba dan keberlanjutan 
usaha tidak menarik bagi investor. Leverage berpengaruh positif terhadap firm value, yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan mengelola utang secara optimal. Sementara itu, total asset turnover berpengaruh negatif 
terhadap firm value karena tingginya perputaran aset tidak mencerminkan peningkatan kinerja secara keseluruhan. 
Adapun firm size, liquidity, dan audit committee structure tidak berpengaruh terhadap firm value. 
 
Kata Kunci: Audit Committee Structure, Firm Size, Firm Value, Leverage, Liquidity, Profitability, Total Asset Growth, 
Total Asset Turnover. 
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PENDAHULUAN 
Nilai perusahaan merupakan salah satu 

indikator utama yang menjadi perhatian investor 
dalam menilai kinerja suatu entitas bisnis. Nilai 
ini mencerminkan ekspektasi investor terhadap 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba, mempertahankan keberlanjutan usaha, 
serta mencapai pertumbuhan di masa 
mendatang. Perusahaan yang memiliki nilai 
tinggi umumnya lebih diminati oleh investor, 
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peningkatan harga saham. Harga saham yang 
tinggi berbanding lurus dengan nilai perusahaan 
yang tinggi (Suwardika dan Mustanda 2017) 

Penting bagi investor baik perorangan 
maupun institusi mengetahui nilai perusahaan 
sebelum melakukan investasi di suatu 
perusahaan, Karena dengan mengetahui nilai 
perusahaan, dapat menilai apakah sebuah 
perusahaan dapat bertumbuh dan menghasilkan 
keuntungan bagi para investornya. Dalam 
mengukur nilai perusahaan secara intrinsik 
umumnya menggunakan rasio price book value, 
Yang dimana price book value adalah rasio yang 
membandingkan nilai saham dengan nilai buku 
perusahaan (Prasetia, Tommy, dan Saerang 
2014). Semakin tinggi PBV Maka perusahaan 
berhasil menciptakan nilai bagi pemegang 
saham yang nantinya juga akan berdampak 
pada nilai perusahaan. 

Penelitian ini adalah pengembangan 
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Khalifaturofi’ah dan Setiawan (2024) 
Menggunakan 6 variabel independen yaitu 
profitability, firm size, total asset growth, total 
asset turnover, leverage, liquidity. Penelitian ini 
juga menambahkan penelitian 1 variabel 
independen yaitu audit committee structure dari 
penelitian Sarker dan Hossain (2023). Selain itu 
terdapat perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya yang saat ini objek penelitian yaitu 
sektor manufaktur dengan periode tahun 
penelitian dari 2020 hingga 2024. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memiliki 
pengaruh dominan terhadap peningkatan nilai 

perusahaan, sehingga dapat memberikan 
gambaran mengenai kondisi kinerja perusahaan 
dan perspektif investor maupun manajemen 
perusahaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi praktis bagi 
investor dalam memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi nilai perusahaan sebagai dasar 
pengambilan keputusan investasi. Bagi 
manajemen perusahaan, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan dan 
memperkuat tata kelola perusahaan melalui 
efektivitas struktur komite audit guna 
meningkatkan kepercayaan investor dan nilai 
perusahaan. 
 
Teori Sinyal 

Teori sinyal merupakan teori yang 
menjelaskan bahwa informasi keuangan 
mengenai profitabilitas perusahaan dapat 
menjadi sinyal positif bagi investor, yang 
menunjukkan kinerja yang baik dan menjanjikan 
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan 
(Spence 1973). Perusahaan yang baik akan 
memberikan sinyal positif kepada calon investor, 
Informasi positif dapat mencerminkan kualitas 
perusahaan yang nantinya akan berdampak 
kepada nilai perusahaan (Prasetia, Tommy, dan 
Saerang 2014). 
 
Teori Agensi 

Teori agensi menyatakan bahwa 
tingginya tingkat profitabilitas dapat 
meminimalkan konflik kepentingan antara pihak 
manajemen dan pemegang saham, karena 
meningkatnya arus kas dan peluang pembagian 
dividen. Dalam pandangan teori ini, perusahaan 
yang mampu mencetak laba tinggi umumnya 
lebih efisien dalam pemanfaatan sumber daya, 
sehingga berdampak positif terhadap 
peningkatan nilai perusahaan (Spence 1973). 
 
Firm Value 

Nilai perusahaan merupakan salah satu 
indikator penting yang mencerminkan sejauh 
mana suatu entitas bisnis dihargai oleh pasar. 
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Nilai ini tidak hanya terbentuk dari kinerja 
keuangan yang terlihat dalam laporan keuangan, 
tetapi juga mencerminkan ekspektasi pasar 
terhadap prospek perusahaan di masa depan. 
Ketika perusahaan menunjukkan performa yang 
konsisten dan keberlanjutan dalam 
pertumbuhannya, nilai perusahaan pun 
cenderung meningkat, karena pasar akan 
menilai perusahaan tersebut sebagai investasi 
yang menjanjikan. 

Nilai perusahaan dapat diartikan 
sebagai hasil penilaian terhadap suatu entitas 
bisnis yang menunjukkan sejauh mana 
kepercayaan dan keyakinan masyarakat telah 
terbentuk sejak perusahaan tersebut berdiri 
(Sarker dan Hossain 2023). Nilai perusahaan 
yang baik adalah nilai yang dimana 
menunjukkan konsistensi pertumbuhan, ukuran 
perusahaan yang nantinya dapat mencerminkan 
keberlanjutan dimasa mendatang. 
 
Profitability dan Firm Value 

Profitability didefinisikan sebagai 
indikator yang mencerminkan seberapa baik 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan seluruh potensi dan sumber 
daya yang tersedia, termasuk kegiatan 
penjualan, dana kas, modal kerja, jumlah tenaga 
kerja, serta jaringan cabang yang dimiliki (Juliani  
2023) Profitabilitas memiliki peran krusial karena 
berfungsi sebagai tolok ukur dalam 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam menilai 
kondisi dan potensi perusahaan (Hapsoro dan 
Falih 2020) 
 Husna dan Satria (2019), Jihadi et al. 
(2021), Fajaria (2018), Zuhroh (2019), Markonah, 
Salim, dan Franciska (2020), Azaro, Djajanto, 
dan Sari (2020), Indriyani (2017), Mulyono dan 
Triyonowati (2021) menyatakan bahwa 
profitability berpengaruh terhadap firm value. 
Profitabilitas dapat menunjukkan seberapa 
besar perusahaan dapat menghasilkan laba dari 
kegiatan operasinya, sehingga perusahaan 
dapat terdorong untuk terus melakukan strategi 
yang dapat meningkatkan penjualan. 

Berdasarkan deskripsi tersebut dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Profitability berpengaruh terhadap firm 

value. 
 
Firm Size dan Firm Value 

Firm size diartikan sebagai besarnya 
perusahaan yang diidentifikasi melalui total aset 
yang dikuasai oleh perusahaan. Jenis aset yang 
dimiliki perusahaan dapat berupa aset keuangan 
maupun non keuangan (Hapsoro dan Falih 2020) 
Aset yang besar juga memberi fleksibilitas lebih 
bagi manajemen dalam pengelolaannya. Dari 
sudut pandang manajerial, kemudahan dalam 
mengelola operasional perusahaan dapat 
mendorong peningkatan nilai perusahaan 
(Husna dan Satria 2019) 

Khalifaturofi’ah dan Setiawan (2024) 
Husna dan Satria (2019), Aggarwal dan Padhan 
(2017), Zuhroh (2019), Hapsoro dan Falih 
(2020), Reschiwati, Syahdina, dan Handayani 
(2020), Azaro, Djajanto, dan Sari (2020), 
Sondakh (2019), Prasetia, Tommy, dan Saerang 
(2014), Christiani and Herawaty (2019), Lusiana 
dan Agustina (2018), Febrianti (2012), 
Sukmadijaya (2017), Ketut et al. (2023) dan Putri, 
Hermuningsih and Wiyono (2024) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara variabel Firm 
size terhadap firm value. Ukuran perusahaan 
dapat mencerminkan seberapa besar 
perusahaan tersebut dari total aset, yang 
dimana nantinya aset tersebut bisa menjadi alat 
ukur untuk menambah nilai perusahaan. 
Berdasarkan deskripsi tersebut dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut: 
H2:  Firm size berpengaruh terhadap firm 

value. 
 
Total Asset Growth dan Firm Value 

Total asset growth didefinisikan sebagai 
pertumbuhan yang terjadi ketika terdapat 
peningkatan jumlah total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan (Putri, Hermuningsih, dan Wiyono 
2024) Peningkatan aset perusahaan dapat 
memberikan dampak positif terhadap kenaikan 
nilai perusahaan. Perkembangan perusahaan 
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berpotensi menghasilkan tingkat pengembalian 
yang lebih tinggi karena pertumbuhan tersebut 
mengandung berbagai aspek yang memberikan 
keuntungan bagi para investor (Suwardika dan 
Mustanda 2017). 
 Makmur, Amali, dan Hamin (2022), 
Hormati, Saerang, dan Tasik (2023), 
Tumangkeng dan Mildawati (2019), Ukhriyawati, 
Catur, Dewi (2019) dan Valency dan Prapanca 
(2024), menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
Total asset growth terhadap firm value. Total 
asset growth dapat mencerminkan seberapa 
besar pertumbuhan perusahaan dinilai dari aset, 
semakin tinggi pertumbuhannya, maka akan 
menaikkan nilai perusahaan. Berdasarkan 
deskripsi diatas maka dapat dibuat hipotesis 
sebagai berikut. 
H3: Total asset growth berpengaruh 

terhadap firm value. 
 
Liquidity dan Firm Value 

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya (Sondakh 2019) Perusahaan 
dengan tingkat likuiditas yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
mampu melunasi utang jangka pendeknya. 
Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi tidak 
hanya penting bagi internal perusahaan, namun 
juga kepada pihak eksternal seperti kreditur, 
pemasok, distributor (Markonah, Salim, dan 
Franciska 2020). 
 Aggarwal dan Padhan (2017), Jihadi et 
al (2021),  Fajaria (2018),  Zuhroh (2019),  
Hapsoro dan Falih (2020), Reschiwati, Syahdina, 
dan Handayani (2020), Sondakh (2019), Salainti 
(2019), Febrianti (2012), Utami dan Welas 
(2019), Kahfi, Pratomo, dan  Aminah (2018) 
menunjukkan bahwa terjadi pengaruh antara 
liquidity terhadap firm value. Liquidity dapat 
membantu perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasi yang dibiayai dari utang jangka 
pendek. Dengan tingkat likuiditas yang tinggi 
perusahaan artinya efisien dalam mengelola 
utang jangka pendeknya yang akan berdampak 
pada keberlanjutan usahanya dan akan 

menaikkan nilai perusahaan. Berdasarkan 
deskripsi tersebut maka dapat dibuat hipotesis 
sebagai berikut. 
H4:  Liquidity berpengaruh terhadap firm 

value. 
 
Leverage dan Firm Value 

Leverage adalah dampak yang timbul 
dari penggunaan pembiayaan jangka panjang 
dan jangka pendek yang dilakukan oleh 
perusahaan (Zuhroh 2019). Perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi berpotensi 
menghadapi risiko kerugian yang lebih besar. 
Dengan kata lain, semakin tinggi nilai leverage 
mencerminkan bahwa investasi yang dilakukan 
mengandung risiko yang besar. Sebaliknya, 
leverage yang rendah menunjukkan bahwa 
investasi tersebut memiliki tingkat risiko yang 
lebih kecil (Suwardika dan Mustanda 2017). 
 Penelitian Nurdiansari et al. (2022),  
Jihadi et al. (2021),  Fajaria (2018),  Markonah, 
Salim, dan Franciska (2020), Kahfi, Pratomo, 
dan Aminah (2018), Suwardika dan Mustanda 
(2017), Ramadhan dan Rahayuningsih (2019), 
Salainti (2019), Utami dan Welas (2019), 
Khoiriah (2019), Amrulloh et al. (2022), Azzahra 
dan Agustin (2023), Ukhriyawati, Catur, Dewi 
(2019), Mulyono dan Triyonowati (2021) 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap firm value. Penggunaan leverage 
penting bagi perusahaan, sebab leverage 
menjadi salah satu indikator untuk menilai 
seberapa nilai perusahaan dilihat dari sisi utang. 
Dari deskripsi di atas dapat dibuat hipotesis 
sebagai berikut. 
H5: Leverage berpengaruh terhadap firm 

value. 
 
Total Asset Turnover dan Firm Value 

Total asset turnover didefinisikan 
sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa cepat seluruh aset perusahaan 
berputar serta seberapa besar pendapatan 
penjualan yang dihasilkan untuk setiap rupiah 
aset yang dimiliki (Hulasoh dan Mulyati 2022). 
Semakin tinggi nilai perputaran aset semakin 
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baik, karena mengindikasikan cepatnya aset 
perusahaan menghasilkan keuntungan dan 
menunjukkan efisiensi perusahaan terhadap 
asetnya, dan meningkatkan kepercayaan 
investor untuk berinvestasi yang nantinya akan 
menambah nilai perusahaan  

Hulasoh dan Mulyati (2022), Khoiriah 
(2019), Azzahra dan Agustin (2023), Salainti 
(2019), Christine dan Yuniati (2022), Wilujeng, 
Santoso, dan Burhanudin (2023), Mulyono dan 
Triyonowati (2021) menyatakan terdapat 
pengaruh antara Total asset turnover terhadap 
firm value. Total asset turnover yang tinggi akan 
menambah nilai perusahaan. Dari deskripsi 
diatas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H6: Total asset turnover berpengaruh 

terhadap firm value. 
 
Audit Committee Structure dan Firm Value 

Audit committee structure adalah 
bagian penting dan strategis dari perusahaan 
untuk menjaga kredibilitas proses penyusunan 
laporan keuangan seperti halnya menjaga 
sistem pengawasan di perusahaan (Afifah dan 
Susanty 2019). Fungsi audit committee structure 

adalah untuk meningkatkan kualitas dari laporan 
keuangan yang nantinya akan dapat dibaca oleh 
pihak eksternal termasuk masyarakat umum. 
Dengan adanya audit commitee structure maka 
akan membuat pihak manajemen menjadi lebih 
berhati-hati dan konservatif dalam mengambil 
keputusan. 
 Afifah dan Susanty (2019), Ikhsan et al. 
(2024), Amaliyah dan Herwiyanti (2019), 
menyatakan bahwa audit committe structure 
berpengaruh terhadap firm value. Adanya 
komite audit akan memastikan laporan 
keuangan yang dihasilkan baik dan sesuai 
sehingga akan meningkatkan kinerja dan nilai 
perusahaan. Berdasarkan deskripsi diatas, 
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H7: Audit committee structure berpengaruh 

terhadap firm value. 
 
Model Penelitian 

Model penelitian yang akan digunakan 
dalam menggambarkan hubungan antara 
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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Metode Penelitian 
Objek penelitian menggunakan populasi 

sampel dari perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
periode dari tahun 2020–2024. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
menggunakan kriteria tertentu yang ditentukan 
peneliti. Berdasarkan kriteria yang dipilih 
tersebut, terdapat 79 perusahaan dengan 
jumlah data sebanyak 395 data. Hasil pemilihan 
sampel dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Definisi Operasional Variabel dan 
Pengukuran 
Firm Value 

Firm value menggambarkan hasil 
penilaian terhadap suatu entitas bisnis yang 
mencerminkan sejauh mana kepercayaan dan 
keyakinan masyarakat telah terbentuk sejak 
perusahaan tersebut berdiri (Noerirawan 2012) 
Skala yang digunakan untuk mengukur Firm 
value seperti yang dituliskan oleh 
Khalifaturofi’ah dan Setiawan (2024) dengan 
proksi sebagai berikut: 

PBV=
Market Price per Share

Book Value per Share
 

Profitability 
Profitability adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 
secara efektif untuk memperoleh keuntungan 
(Bui, Nguyen, dan Pham 2023) Menurut 
Khalifaturofi’ah dan Setiawan (2024), 

Profitability diukur melalui laba bersih dibagi 
dengan total aset. Skala yang digunakan adalah 
skala rasio. Proksi yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 

ROA =
Net Income

Total Asset
 

Firm Size 
Firm size mencerminkan besar atau 

kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total 
aset yang dimiliki serta volume penjualannya 
(Christiani dan Herawaty 2019) Menurut 
Khalifaturofi’ah dan Setiawan (2024) ukuran 
perusahaan diukur menggunakan logaritma total 
aset. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala rasio. Proksi yang 
digunakan adalah:  

Firm size = Ln (Total Assets) 
 
Total Asset Growth 

Total asset growth mengacu pada 
selisih antara total aset saat ini dengan total aset 
tahun sebelumnya, yang kemudian 
dibandingkan terhadap total aset tahun 
sebelumnya (Putri, Hermuningsih, dan Wiyono, 
2024). Menurut Khalifaturofi’ah dan Setiawan 
(2024) Total asset growth diukur dengan cara 
mengukur total aset tahun saat ini dikurangi total 
aset tahun sebelumnya, dibagi total aset 
sebelumnya dan dikalikan dengan seratus. 
Skala yang digunakan adalah skala rasio. Proksi 
yang digunakan yaitu: 

Total Asset Growth = 
Current TA-Previous TA  

Previous TA
×100 

 

Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah 

 Sampel 
Jumlah 

Data 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2019 hingga tahun 2024 

212 1060 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten menerbitkan laporan 
keuangan per 31 Desember dari tahun 2019 hingga tahun 2024 

 
(15) 

 
(75) 

3 Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang Rupiah 
dari tahun 2019 hingga 2024 

(33) (165) 

4 Perusahaan manufaktur yang tidak berhasil membukukan laba positif 
dari tahun 2020 hingga 2024 

(85) (425) 

 Jumlah Data Penelitian 79 395 
Sumber: Hasil pengumpulan data IDX dan Laporan keuangan 
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Liquidity 
Liquidity adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
melunasi kewajiban jangka pendek yang segera 
jatuh tempo dengan memanfaatkan total aset 
lancar yang dimiliki (Kahfi, Pratomo, dan Aminah, 
2018) Rasio liquidity ini menggunakan Current 
Ratio sebagai pengukurannya. Menurut 
Khalifaturofi’ah dan Setiawan (2024) proksi yang 
digunakan yaitu: 

CR=
Current Assets

Current Liabilities
 

 
Leverage 

Leverage adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
keuangannya, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, atau dapat juga diartikan 
sebagai ukuran sejauh mana pendanaan 
perusahaan berasal dari utang (Christiani dan 
Herawaty 2019). Leverage menggunakan debt 
to equity ratio Sebagai pengukurannya. Menurut 
Khalifaturofi’ah dan Setiawan (2024) proksi yang 
digunakan yaitu: 

DER=
Total Debt

Total Equity
 

Total Asset Turnover 
Total asset turnover merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai seberapa efektif 
seluruh aset perusahaan digunakan dalam 
menghasilkan pendapatan (Azzahra dan 
Agustin 2023). Menurut Khalifaturofi’ah dan 
Setiawan (2024) Total asset turnover diukur 
menggunakan net sales dibagi dengan total 
asset. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala rasio. Proksi yang digunakan yaitu: 

Total Assets Turnover=
Net Sales

Total Asset
 

 
Audit Committee Structure 

Audit committee Structure di proksikan 
dengan jumlah komite audit yang ada di 
perusahaan (Sukmadijaya 2017) Skala yang 
digunakan dalam pengukuran ini menggunakan 
skala ordinal yang proksinya yaitu: 
Audit Committee Strurcture = Total number of 
members in the audit committee 
 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji Statistik Deskriptif 
pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 
FV 395 0,0662 56,7918 2,2367 4,8683 

PRO 395 0,0006 0,3636 0,0821 0,0640 
FS 395 25,0790 33,7899 29,1936 1,6734 

TAG 395 -0,4520 1,6760 0,0670 0,1413 
LIQ 395 0,4463 208,4446 3,8742 11,1711 
LEV 395 0,0337 6,4658 0,6834 0,6770 

TATO 395 0,2023 3,7147 0,9607 0,5629 
ACO 395 1 5 3,03 0,283 

Sumber: Data yang diolah 

 
Tabel 3. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 73,970 0,000 

Sumber: Data yang diolah 
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Tabel 4. Hasil Uji Adjusted R2 

Model Adj. R Square 

1 0,565 

Sumber: Data yang diolah 
 

Tabel 5. Hasil Uji t 
Variabel B Sig. Kesimpulan 

(Constant) -1,341 0,666  

PRO 43,760 0,000 H1, Diterima 

FS -0,101 0,337 H2, Tidak diterima 

TAG -4,061 0,001 H3, Diterima 

LIQ 0,016 0,293 H4, Tidak Diterima 

LEV 4,012 0,000 H5, Diterima 

TATO -0,667 0,042 H6, Diterima 

ACO 0,342 0,568 H7, Tidak Diterima 

Sumber: Data yang diolah 
 

Firm Value (FV) memiliki nilai minimum 
0,0662 dan maksimum 56,7918, dengan rata-
rata 2,2367 serta standar deviasi 4,8683. 
Profitability (PRO) memiliki nilai minimum 
0,0006 dan maksimum 0,3636, dengan rata-rata 
0,0821 serta standar deviasi 0,0640. 

Firm Size (FS) memiliki nilai minimum 
25,0790 dan maksimum 33,7899, dengan rata-
rata 29,1936 serta standar deviasi 1,6734.  

Total Asset Growth (TAG) memiliki nilai 
minimum -0,4520 dan maksimum 1,6760, 
dengan rata-rata 0,0670 serta standar deviasi 
0,1413. 

Liquidity (LIQ) memiliki nilai minimum 
0,4463 dan maksimum 208,4446, dengan rata-
rata 3,8742 serta standar deviasi 11,1711. 

Leverage (LEV) memiliki nilai minimum 
0,0337 dan maksimum 6,4658, dengan rata-rata 
0,6834 serta standar deviasi 0,6770. Total Asset 
Turnover (TATO) memiliki nilai minimum 0,2023 
dan maksimum 3,7147, dengan rata-rata 0,9607 
serta standar deviasi 0,5629. Audit Committee 
Structure (ACO) memiliki nilai minimum 1 dan 
maksimum 5, dengan rata-rata 3,03 serta 
standar deviasi 0,283. 

Tabel 3 di atas menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti dibawah 
alpha 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi berganda fit atau layak digunakan 
dalam penelitian. 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,565 yang 
menunjukkan bahwa secara statistik variabel 
independen dalam model penelitian ini mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu 
firm value, sebesar 56,5%. Sementara itu, 
sebesar 43,5% variasi firm value dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa Profitability berpengaruh 
positif terhadap firm value, dikarenakan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 dapat 
diterima. Peningkatan profitability menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
yang lebih baik, sehingga berdampak pada 
peningkatan nilai perusahaan (Azzahra dan 
Agustin 2023) 

Firm size tidak berpengaruh terhadap 
firm value, dikarenakan nilai signifikansi yaitu 
sebesar 0,337 lebih tinggi daripada 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 gagal 
diterima. Perusahaan yang memiliki aset yang 
besar belum tentu sepenuhnya dapat 
menggunakan asetnya secara efektif dan 
meningkatkan nilai perusahaan (Pratiwi 2020). 
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Total asset growth berpengaruh 
terhadap firm value, dikarenakan nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0,001 lebih rendah 
daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H3 dapat diterima. Pertumbuhan aset 
perusahaan yang tinggi cenderung 
meningkatkan kebutuhan biaya untuk 
penambahan aset. Kondisi ini mendorong 
perusahaan menahan laba sehingga 
mengurangi pembagian dividen kepada 
pemegang saham. Kebijakan penahanan laba 
tersebut dapat menurunkan minat investor, dan 
pada akhirnya menyebabkan total asset growth 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
(Ukhriyawati, Catur, Dewi 2019) 

Liquidity tidak berpengaruh terhadap 
firm value, dikarenakan nilai signifikansi sebesar 
0,293 lebih tinggi dari 0,05, sehingga 
menjadikan H4 tidak dapat diterima. Current 
Ratio yang rendah menunjukkan keterbatasan 
pemenuhan kewajiban jangka pendek, 
sedangkan nilai yang tinggi tidak selalu 
mencerminkan kondisi keuangan yang baik 
karena aset lancar belum dimanfaatkan optimal, 
rasio ini hanya menggambarkan risiko jangka 
pendek dan tidak berpengaruh langsung 
terhadap nilai perusahaan (Kurniasari 2019) 

Leverage berpengaruh terhadap firm 
value, dikarenakan nilai signifikansi yaitu 
sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05, sehingga 
menjadikan H5 dapat diterima. Perusahaan yang 
memiliki leverage yang optimal cenderung 
menghadapi tingkat risiko yang lebih rendah, 
sehingga mampu meningkatkan kepercayaan 
investor. Meningkatnya kepercayaan tersebut 
akan mendorong kenaikan harga saham yang 
pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
nilai perusahaan (Kurniasari 2019). 

Total asset turnover berpengaruh 
terhadap firm value, dikarenakan nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0,042 lebih rendah dari 
0,05, sehingga menjadikan H6 dapat diterima. 
Hal ini berarti Total asset turnover (TATO) 
berpengaruh terhadap firm value (FV). Total 
Asset Turnover (TATO) mengukur efektivitas 
pemanfaatan aset dalam menghasilkan 

penjualan; ketidakefisienan penggunaan aset 
dapat menyebabkan peningkatan penjualan 
tidak diikuti kenaikan nilai perusahaan, sehingga 
perlu menjadi perhatian investor (Wilujeng, 
Santoso, dan Burhanudin 2023) 

Audit committee structure tidak 
berpengaruh terhadap firm value, dikarenakan  
nilai signifikansi sebesar 0,568 lebih tinggi dari 
0,05 menjadikan H7  tidak dapat diterima. 
Keberadaan komite audit dalam perusahaan 
pada praktiknya sering kali hanya dimaksudkan 
untuk memenuhi kewajiban regulasi yang 
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Kondisi tersebut menyebabkan fungsi dan peran 
komite audit belum dijalankan secara optimal 
sebagaimana yang diharapkan (Sukmadijaya 
2017) 
 
PENUTUP  

Kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel profitability dan 
leverage berpengaruh positif terhadap firm value, 
sedangkan variabel total asset growth dan total 
asset turnover berpengaruh negatif terhadap 
firm value. Sementara itu, variabel firm size, 
liquidity, dan audit committee structure tidak 
berpengaruh terhadap firm value.  

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, antara lain objek penelitian yang 
terbatas pada perusahaan sektor manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, 
hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
residual dalam penelitian ini tidak terdistribusi 
normal, di mana setelah dilakukan uji outlier, 
data residual tetap tidak terdistribusi normal.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 
rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yaitu 
melakukan penambahan objek penelitian dari 
sektor lain agar data penelitian menjadi lebih 
banyak dan dapat diteliti secara lebih luas. 
Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 
mengganti atau menambahkan variabel 
independen lainnya serta melakukan 
penambahan jumlah data, sehingga 
permasalahan data residual yang tidak 
terdistribusi normal dapat diatasi.
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